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Abstract (12) – An understanding of mathematical concepts really helps students gain a good foundation
for other basic skills such as reasoning, communication, communication and problem solving. The reality
on the ground presentation that concepts understanding  in mathematical  by  students is still weak. Lack
understanding of concepts was also found during daily assessments with trigonometry material in class XI
MIPA SMA Adabiah 2 Padang. The solution to this problem is the application of a jigsaw cooperative
learning model. The research purpose was to analyze whether concepts understanding in mathematical by
students who learned using the Jigsaw cooperative learning model was better than direct learning and to
describe the development concepts understanding in mathematical  by  students during the application of
the Jigsaw cooperative learning model. The research type is quasy experiment and descriptive research
and the research design is static group comparison. While the population is all students of class XI MIPA
Adabiah 2 Padang. The instruments used are quizzes and tests of concepts understanding in mathematical.
Quiz data analysis resulted in the conclusion that there was a development of each indicator of concepts
understanding in mathematical by students during the application of the jigsaw model. The results of the
hypothesis  P−value=0.000 show that reject  H 0 because  P−value<α . So it means that concepts
understanding in mathematical  by students who learn using the model of Jigsaw cooperative learning is
better than using learning by directed.

Keywords– Cooperative Learning Model Type  Jigsaw, Understanding Of Mathematical Concepts

Abstrak- Pemahaman konsep pada matematika yang benar membantu siswa memperoleh landasan yang
bagus  bagi  keterampilan  dasar  yang  lain  contohnya  dalam  menalar,  komunikasi  dan  pemecahan
permasalahan.  Kenyataan  di  lapangan  menunjukkan  dimana  kemampuan  memahami  konsep  secara
matematis siswa masih lemah. Kurangnya kemampuan memahami konsep turut ditemukan saat penilaian
harian dengan materi trigonometri di kelas XI  MIPA SMA Adabiah 2 Padang. Solusi dari masalah yang
terjadi  yakni  penerapan  model  belajar  secara  koperatif  tipe  jigsaw.  Tujuan  dilaksanakannya  penelitian
untuk melakukan analisis  kemampuan memahami konsep  secara  matematis  dari  siswa yang mengikuti
pengajaran melalui model belajar secara kooperatif tipe Jigsaw lebih unggul dibanding akan proses belajar
secara langsung dan memberikan deskripsi perubahan kemampuan memahami konsep secara matematis
siswa sepanjang dilaksanakannya model belajar secara kooperatif  tipe  Jigsaw.  Jenis peneltian ini yakni
quasy eksperiment  dan penelitian deskriptif serta rancangan penelitian ini ialah  static group comparison.
Sedangkan populasinya yakni semua siswa kelas XI MIPA Adabiah 2 Padang. Instrument yang dipakai
yakni  kuis  dan  tes  pemahaman  konsep  secara  matematis.  Analisa  data  kuis  menghasilkan  kesimpulan
adanya  perkembangan  semua  indikator  dalam  memahami  konsep  secara  matematis  dari  siswa  selama
penerapan model  jigsaw.  Hasil hipotesis  P−value=0,000 memperlihatkan dimana tolak  H 0 karena

P−value<α .  Maka diraih kesimpulan dimana kemampuan pemahaman konsep secara matematis dari
siswa yang mengikuti pengajaran melalui model belajar kooperatif tipe Jigsaw lebih unggul dibanding akan
proses belajar secara langsung.

Kata Kunci – Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Pemahaman Konsep Matematis

PENDAHULUAN 

Pemahaman  konsep  memiliki  peran  besar  dalam
memberikan  kemudahan  siswa  memecahkan

permasalahan  matematika.  Kemampuan  memahami
konsep  juga  sangat  berperan  besar  bagi  siswa  untuk
menguasai  bidang  studi  selain  matematika.  Pemahaman
konsep  matematika  yang  benar  membantu  siswa
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melakukan  pengembangan  kemampuan  yang  lain
contohnya dalam menalar,  komunikasi dan menuntaskan
permasalahan [9][1].

Kondisi nyata di lapangan memperlihatkan dimana
pemahaman siswa akan konsep matematika masih lemah.
Berdasarkan  penelitian  [2][3][5][8][10][13]  diraih
kesimpulan dimana kemampuan memahami konsep secara
matematis  siswa  tergolong  rendah.  Rendahnya
kemampuan  memahami  konsep  turut  dijumpai  ketika
penilaian harian dengan materi trigonometri pada kelas XI
MIPA  SMA  Adabiah  2  Padang  saat  melaksanakan
kegiatan PPL pada periode Juli-Desember 2022.

TABEL 1
PERSENTASE BANYAK  SISWA YANG MENCAPAI INDIKATOR PEMAHAMAN

KONSEP PADA SOAL PENILAIAN HARIAN

No Indikator

Siswa yang memenuhi
indikator pemahaman konsep

cara

Banyak
Persentase

%

1
Mendefinisikan ulang

konsep
41 38,3%

2
Menerapkan konsep dan

algoritma untuk
pemecahan masalah

18 19,2%

3
Penerapan, penggunaan
dan pemilihan prosedur

atau operasi tertentu
30 28,03%

Berdasarkan  hasil  pengamatan,  guru  masih
menerapkan  model pembelajaran langsung berbasis
ceramah.  Guru dengan  antusias menjelaskan,  sayangnya
respon siswa minim. Beberapa siswa tampak diam, seolah
sedang merenung,  sementara  yang  lain  hanya
mengangguk  setelah penjelasan, tanpa menunjukkan rasa
ingin tahu yang lebih besar. Selain itu, siswa lain terlihat
sibuk dengan perangkat elektronik seperti handphone atau
tablet yang  mengganggu pembelajaran.  Meskipun  guru
berusaha  untuk  memotivasi  dan  memberikan  penjelasan
yang  baik,  tampaknya  lebih  banyak perhatian  harus
diberikan untuk melakukan pencarian solusi supaya siswa
bisa  memberikan  partisipasi lebih aktif pada  proses
belajar.

Dari  uraian  kegaiatan  pembelajaran  tersebut,
pemahaman  konsep  matematis  rendah  diakibatkan  oleh
proses  belajar  yang  berfokus sekedar  terhadap guru dan
siswa kurang terlibat dalam mengkonstruksi
pengetahuannya.  Diperlukan  suatu  cara  atau  model
pembelajaran  matematika yang  inovatif  Untuk
memberikan bantuan bagi siswa lebih paham akan konsep
materi pada kelas matematika mereka[12].  Satu diantara
model belajar  secara kolaboratif yang bisa  menunjang
peningkatan  kemampuan memahami konsep matematika
dari siswa yakni model ajar kolaboratif Jigsaw. 

Hasil  penelitian  [6][4][11]  mengenai  pengaruh
model  belajar  secara  kooperatif  tipe  Jigsaw terhadap
kemampuan  memahami  konsep  secara  matematis
memperlihatkan  dimana  Siswa yang belajar melalui
penggunaan  model Jigsaw meraih  pemahaman konsep
yang lebih dalam dibanding  akan proses  belajar  secara

langsung. Oleh karena itu, model Jigsaw berfungsi untuk
menunjang  peningkatan pemahaman konsep pada
matematika.

Tujuan  penelitian  dilaksanakan  untuk  melakukan
analisis apakah Siswa yang belajar melalui model Jigsaw
memahami konsep matematika lebih unggul  dibanding
akan  siswa yang mengikuti  pengajaran  melalui  proses
belajar  langsung. dan  mendeskripsikan perkembangan
kemampuan memahami konsep matematika siswa melalui
penggunaan model belajar Jigsaw pada  kelas  XI  MIPA
SMA Adabiah 2 Padang.

METODE

Jenis dari penelitian yang dipakai yakni penelitian
eksperimen  semu  (Quasi  eksperimen)  dan  deskriptif.
Rancangan  penitian  ini  adalah  Static  Group
Comparison[7].

TABEL 2
DESAIN STATIC GROUP COMPARISON

Kelompok Perlakuan Posttest

Eksperimen X Y2
Kontrol - Y2

[7]

Keterangan:

Y2 : Posttest  kelas Esperiment

Y2 : Postest grup kontrol

X : Perlakuan model pembelajaran Jigsaw 

Semua  siswa  kelas XI  Mipa  SMA  Adabiah  2
Padang  TP  2022/2023  digunakan  sebagai  populasi,
sedangkan  sampel  ditetapkan  melalui  penggunaan
metode simple random sampling. Teknik ini bisa dipakai
bila data  populasi  normal  dan  homogen.  Sampel
menggunakan dua  kelas  yaitu populasi  yang  dipilih
secara  acak menggunakan  gulungan  kertas Setelah
memilih sampel kelas XI MIPA 2 terpilih  menjadi grup
eksperimen dan kelas XI MIPA 1 menjadi grup kontrol.

Data  untuk  penelitian  ini  mencakup  atas  data
primer  yang  diraih  melalui  cara  langsung  dari  siswa
dalam bentuk nilai kuis dan penilaian akhir pemahaman
konsep matematis siswa dan data sekunder yaitu jumlah
siswa dan nilai PTS semester genap di kelas XI MIPA
SMA Adabiah  2  Padang  TP 2022/2023/.  Kuis dan  tes
akhir  dalam essay  digunakan  sebagai  instrumen  dalam
penelitian  ini.  Pada grup  eksperimen,  diadakan kuis  di
setiap  akhir  pertemuan  sedangkan  tes  akhir  diadakan
setelah  semua  pokok  bahasan  selesai di  kedua  kelas
sampel.

Data  hasil  tes  dilakukan  analisis  melalui
penggunaan  uji-t.  sebelum  dilaksanakan  uji-t  tersebut
diadakan  uji  normalitas  menggunakan   uji  Anderson-
Darling untuk  melihat  kenormalan  distribusi  dan  uji
homegnitas  menggunakan  uji-F  untuk  melihat  apakah
data  sudah  memiliki  variansi  yang  homogen.  Semua
pengolahan data menggunakan bantuan software Minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Penggunaan  Model  belajar  secara  Kooperatif  Tipe
Jigsaw
Model belajar secara kooperatif tipe  jigsaw terdapat

3 langkah yang mencakup atas.
a. Pembagian kelompok asal 

Dalam  tahapan  ini  siswa  dikelompokkan  pada
sejumlah yang mencakup atas 6 orang dalam 1 kelompok
dan  guru  membagikan  LKPD  yang  berisikan  4  sub
materi.  Setiap  kelompok  berdiskusi  memilih  anggota
yang menjadi ahli di setiap sub materi. Setiap siswa wajib
menjadi ahli atau yang bertanggung jawab untuk 1 sub
materi. 

b. Diskusi kelompok ahli 
Dalam tahapan ini setiap siswa yang mempunyai sub

materi yang sama di arahkan untuk membuat kelompok
baru.  Setelah siswa berkumpul sesuai  ahli  nya masing-
masing  siswa  diarahkan  untuk  berdiskusi  dengan  ahli
lainnya terkait sub materi yang ia peroleh. Pada tahap ini,
siswa  dibimbing  untuk  membangun  pengetahuannya
sendiri  dengan  berdiskusi  bersama  teman  ahli  lainnya.
Pada pertemuan pertama siswa masih bingung bagaimana
menggunakan  LKPD  dan  beberapa  siswa  mengeluh
karena  harus  berdiskusi  dan  harus  bertanggung  jawab
untuk memahami sub materi yang ia dapat. Hal tersebut
disebabkankan  siswa  baru  belajar  memakai  LKPD
melalui model ajar kooperatif tipe Jigsaw sehingga belum
terbiasa.  Namun,  pada  pembelajaran  berikutnya  siswa
mulai  terbiasa   menggunakan  LKPD  dan  bersemangat
untuk berdiskusi dengan teman ahli lainnya.

Gambar 1.Contoh hasil diskusi kelompok ahli 1

Gambar 2.Contoh hasil diskusi kelompok ahli 2

Gambar 3.Contoh hasil diskusi kelompok ahli 3
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Gambar 4.Contoh hasil diskusi kelompok ahli 4

Gambar 5.Contoh hasil diskusi kelompok ahli 4

c. Diskusi pada kelompok asal
Setelah siswa diskusi kelompok ahli siswa menunju

ke kelompok asalnya. Pada tahap ini anggotaa kelompok
asal melakukan diskusi. Setiap ahli menjelaskan apa yang
ia diskusikan pada kelompok ahli sebelumnya sedangkan
teman  kelompok  lainnya  menyimak  dan  memahami
penjelasan  dari  setiap  ahli.  Pada  pertemuan  pertama
siswa masih canggung menjeleskan ke teman kelompok
asalnya.  Hal  ini  karena  siswa  sudah  terbiasa  ketika
belajar  hanya  menerima  dari  guru  saja  tanpa  harus
bertanggung  jawab  untuk  menjelaskan  dengan  teman
lainnya. Namun pada pertemuan selanjutnya siswa mulai
tebiasa dan bersemangat menjelaskan apa yang ia pahami
dari diskusi kelompok ahli.

2. Perkembangan  Kemampuan  memahami  Konsep
secara Matematis siswa 

TABEL 3
RATA-RATA KUIS PADA SETIAP INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP

MATEMATIS SISWA

Indikator
Skor

Maksimal
Rata-rata Skor Kuis Ke-

I II III IV V VI

1 4 2,7 - - 3,2 - -

2 4 3,2 3,8 - - - -

3 4 - - 3,2 - - 3,6

4 4 - 3,4 - - 3,7 -

5 4 - 1,2 - - 3,8 -

Tabel  3  merupakan  rata-rata  kuis  setiap  indikator
kemampuan  memahami  konsep  secara  matematis  dari
perserta didik sepanjang pengajaran melalui penggunaan
model  ajar  tipe  kooperatif  tipe  jigsaw.  Dari  tabel  3
terlihat  bahwa  masing-masing  indikator  meningkat  di
setiap  pertemuannya.  Jadi,  berdasarkan  hasil  dari  rata-
rata skor setiap indikator bisa diraih kesimpulan dimana
adanya  peningkatan  pada  pemahaman  konsep  secara
matematis  siswa  sepanjang  pengajaran  model  ajar
kooperatif tipe jigsaw. 

 
3. Hasil  Tes  Kemampuan  Memahami  Konsep  Secara

Matematis 
Tabel  berikut  menampilkan  data  hasil  tes

pemahaman konsep matematis.

TABEL 4
DARTAR POPUASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Kelas
Jumlah
Siswa

Rata-
rata

Nilai
Tertinggi

Nilai
Terendah

Eksperimen 32 85,15 100 60
Kontrol 33 72,57 90 45

Dari  tabel  4  bisa  kita  lihat  dimana  rata-rata,nilai
paling  tinggi  dan  paling  rendah  pada  grup  eksperimen
lebih  unggul  dibanding  akan  nilai  pada  grup  kontrol.
Untuk  lebih  jelasnya,  ditampilkan  banyak  skor  setiap
indicator yang diperoleh dua kelas sampel.

a. Indikator  1:   Menyatakan  ulang  kembali  sebuah
konsep 
Berikut  persentase  skor  indikator  1  pada  grup

eksperimen dan grup kontrol 

4 3 2 1 0
0%

20%

40%

60%

80%

Eksperimen Kontrol 

Gambar 6. Persentase skor yang diperoleh siswa untuk indikator 1

Gambar  6  memperlihatkan  skor  pada  grup
eksperimen lebih unggul dibanding akan skor pada grup
kontrol untuk indikator 1.  Persentase siswa yang meraih
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skor 4 pada grup eksperimen yakni 81,25%, yang meraih
skor 3 yakni 12,5%, yang meraih skor 2 dan 1 sama yakni
3,12%. Sedangkan pada  grup  kontrol,  persentase  siswa
yang meraih skor 4 yakni 48,48%, yang meraih skor 3
yakni 39,39%, yang meraih skor 2 yakni 12,12%. Secara
umum,  bisa  dinyatakan  dimana  siswa  pada  grup
eksperimen lebih unggul dibanding akan siswa pada grup
kontrol untuk menyatakan ulang kembali suatu konsep.

b. Indikator 2 : Mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya
Berikut  persentase  skor  indikator  2  pada  grup

eksperimen dan grup kontrol

4 3 2 1 0
0%

10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%

Eksperimen Kontrol 

Gambar 7. Persentase skor yang diperoleh siswa untuk indikator 2

Gambar  7  memperlihatkan  skor  pada  grup
eksperimen lebih unggul dibanding akan skor pada grup
kontrol  untuk  indikator  2.Persentase  siswa  pada  grup
eksperimen  yang  meraih  skor  4  pada  angka  84,37%,
namun pada  grup kontrol  yang  meraih  skor  4  yakni
78,78%, yang meraih skor 3 yakni 6,25% dan pada grup
kontrol  pada angka 12,12% orang.  Sementara  itu  tidak
terdapat siswa yang meraih skor 2 pada grup eksperimen
dan kontrol. Persentase siswa pada grup eksperimen yang
meraih skor 1 yakni 9,37% dan  pada grup  kontrol pada
angka 6,06% orang. Pada grup eksperimen, tidak terdapat
siswa  meraih  skor  0,  sementara  itu  pada  grup  kontrol
3,03% yang meraih skor 0. Kesimpulan yang diraih yakni
siswa pada grup eksperimen lebih unggul dibanding akan
siswa  pada  grup kontrol  pada  pengklasifikasian  objek
sesuai terhadap konsepnya. 

c. Indikator 3:Menerapkan konsep atau logaritma pada
pemecahan permasalahan.
Berikut  persentase  skor  indikator  1  pada  grup

eksperimen dan grup kontrol 
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Gambar 8. Persentase skor yang diperoleh siswa untuk indikator 3

Pada gambar 8 terlihat skor pada grup eksperimen
lebih unggul dibanding akan skor pada grup kontrol untuk
indikator 3. Persentase siswa pada grup eksperimen yang
meraih skor 4 yakni 65,62%, yang meraih skor 3 yakni
18,75%,tidak ada siswa yang meraih skor 2, yang meraih
skor meraih skor 1 yakni 3,12%, dan yang meraih skor 0
yakni  12,5%.  Sedangkan  pada  grup  kontrol,  persentase
siswa  yang  meraih  skor  4  yakni  12,12%,  yang  meraih
skor 3 yakni 57,57%, yang meraih skor 2 yakni 9,09%,
yang meraih skor 1 yakni 9,09%, dan sisanya meraih skor
0 yakni  12,12%. Secara  umum, dapat  dikatakan  bahwa
siswa pada grup eksperimen lebih unggul dibanding akan
siswa  pada  grup  kontrol  dalam  penerapan  konsep  atau
logaritma pada pmecahan permasalahan.

d. Indikator  4  :  Menggunakan,memanfaatkan,  dan
menetapkan prosedur atau operasi tertentu
Berikut  persentase  skor  indikator  4  pada  grup

eksperimen dan grup kontrol
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Gambar 9. Persentase skor yang diperoleh siswa untuk indikator 4

Pada gambar 9 terlihat skor pada grup eksperimen
lebih unggul dibanding akan skor pada grup kontrol untuk
indikator  4.  Pada  grup  eksperimen,  persentase  siswa
memperoleh  skor  4  adalah  81,25%,  yang  memperoleh
skor 3 adalah 9,37%, yang meraih skor 2 yakni 3,12%,
tidak ada siswa yang meraih skor 1 dan yang meraih skor
0 yakni 6,25%. Sedangkan pada grup kontrol, persentase
siswa yang meraih skor 4 yakni 6,66%, yang meraih skor
3 yakni 12,12%, yang meraih skor 2 yakni 15,15%, tidak
ada yang meraih skor 1 dan 6,06% meraih skor 0. Secara
umum,  dapat  dikatakan  bahwa  siswa  pada  grup
eksperimen  lebih  unggul  dibanding  akan  siswa  grup

144



Vol. 12 No. 3 September 2023 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika 140-146

kontrol dalam menggunakan,memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu.

e. Indikator 5 : Memberikan contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep.
Berikut  persentase  skor  indikator  5  pada  grup

eksperimen dan grup kontrol

4 3 2 1 0
0%

20%

40%

60%

80%

100%

Eksperimen Kontrol 

Gambar10. Persentase skor yang diperoleh siswa untuk indikator
3

Gambar  10  memperlihatkan  skor  pada  grup
eksperimen lebih unggul dibanding akan skor pada  grup
kontrol untuk  indikator  5.  Pada  grup  eksperimen,
persentase  siswa memperoleh skor 4 adalah 50%, tidak
ada siswa yang memperoleh skor 3, yang meraih skor 2
yakni 34,37%, yang meraih skor 1  yakni 12,5% dan yang
mendapat  skor  0  adalah  3,12%.  Sedangkan  pada  grup
kontrol,  tidak  ada  siswa  yang  mendapat  skor  4  dan  3,
yang meraih skor 2 yakni 87,87%, yang mendapat skor 1
adalah 6,06%, dan 6,06% mendapat skor 0. Kesimpulan
yang diperoleh adalah siswa pada grup eksperimen lebih
unggul  dibanding  akan  siswa  grup  kontrol  pada
pemberian contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Dari  penjabaran  perolehan  skor  di  kedua  kelas
sampel.  Disimpulkan  skor  rata-rata  siswa  pada  grup
eksperimen  mempunyai  rata-rata  skor  lebih  unggul
dibanding  akan  siswa  pada  grup  control.  Selanjutnya,
perolehan  data  ini  dilakukan uji  normalitas  pada  kedua
grup  sampel,  diraih  hasil  data  kedua  grup  kelas
mempunyai distribusi yang normal. Setelah itu, dilakukan
uji homogentas untuk kedua data kelas sampel, diperoleh
hasil  data  kedua  grup  kelas  mempunyai  variansi  yang
homogen.  selanjutnya hasil  uji  hipotesis  penelitian juga
didapatkan bahwa P−value=0,000 dengan taraf nyata

0.05, artinya P−value<0,05 maka tolak H 0

SIMPULAN

Dari hasil analisa data menunjukan bahwa selama
penerapan  model  ajar  secara  kooperatif  tipe  jigsaw
pemahaman  konsep  matematis  siswa  mengalami
perkembangan dan pemahaman konsep matematis siswa
yang  mengikuti  pengajaran  melalui  model  ajar  secara
kooperatif tipe Jigsaw lebih unggul dibanding akan siswa

yang mengikuti pengajaran melalui proses belajar secara
langsung.  Maka  diraih  kesimpulan  dimana  penerapan
proses belajar secara kooperatif  tipe  jigsaw memberikan
dampak baik pada kemampuan pemahaman konsep secara
matematis  siswa pada  kelas  XI MIPA SMA Adabiah  2
Padang.
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